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Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan membuktikan pengaruh
kepemilikan institusional dan kualitas laba terhadap Kkinerja
perusahaan dengan manajemen laba sebagai variabel moderasi.
Penelitian dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022. Metode pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling. Jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 20 perusahaan selama 3 tahun dengan total
data sampel sebanyak 60. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap Kinerja
perusahaan dan kualitas laba berpengaruh signifikan terhadap kinerja
perusahaan. Manajemen laba sebagai variabel moderasi tidak mampu
memoderasi hubungan antara kepemilikan institusional dan kualitas
laba terhadap kinerja perusahaan. Disarankan agar dapat mengurangi
konflik kepentingan antara manajer dan pemegang saham. Hal
tersebut juga dapat mengurangi perilaku oportunistik manajer yang
lebih besar, sehingga kinerja keuangan perusahaan menjadi lebih
optimal. Selain itu, investor institusional dapat meningkatkan
pengawasan manajemen dan mengurangi konflik kepentingan antara
pemegang saham dan manajemen.

ABSTRACT
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This study aims to test and prove the effect of institutional ownership
and earnings quality on company performance with earnings
management as a moderating variable. The study was conducted on
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) for the 2020-2022 period. The sampling method used purposive
sampling. The number of samples in this study was 20 companies for
3 years with a total of 60 sample data. The results of the study showed
that institutional ownership had no effect on company performance
and earnings quality had a significant effect on company
performance. Earnings management as a moderating variable was
unable to moderate the relationship between institutional ownership
and earnings quality on company performance. It is recommended to
be able to reduce conflicts of interest between managers and
shareholders. This can also reduce the greater opportunistic behavior
of managers, so that the company's financial performance becomes
more optimal. In addition, institutional investors can increase
management supervision and reduce conflicts of interest between
shareholders and management.

1.

PENDAHULUAN

Terjadinya integrasi ekonomi dan kemajuan teknologi menyebabkan globalisasi daya saing bisnis
semakin ketat. Dalam menghadapi persaingan bisnis yang sangat kompetitif, kinerja merupakan faktor
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penting yang harus diperhatikan. Kinerja perusahaan dalam suatu periode tertentu dapat dijadikan acuan
untuk mengkur tingkat keberhasilan organisasi. Pengukuran kinerja perusahaan menjadi hal yang sangat
penting bagi manajemen untuk melakukan evaluasi terhadap performa perusahaan dan perencanaan
tujuan di masa mendatang.

Perusahaan barang konsumsi mengalami penurunan Kinerja selama periode 2020 sampai dengan
2022. Rata rata return on assets perubahan pada perusahaan barang konsumsi sebesar 4,720% kemudian
di tahun 2021 mengalami penurunan menjadi 2,026% dan mengalami penurunan kembali pada tahun
2022 menjadi 1,029% (www.bursaefekindonesia.co.id).

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan oleh institusi atau lainnya yang berasal dari luar
manajemen perusahaan. Investor institusi diharapkan mampu mendorong manajemen untuk lebih
memusatkan perhatiannya pada kinerja perusahaan (Kurniawan & Fahrunniza, 2022). Kualitas laba
adalah laba dalam laporan keuangan yang mencerminkan kinerja keuangan aktual perusahaan, laba yang
tidak menyajikan informasi keuangan aktual mengenai kinerja manajemen akan menyesatkan pengguna
laporan keuangan (Anggrainy, 2019). manajemen laba sebagai variabel moderasi dianggap sebagai faktor
penentu yang dapat memodifikasi hubungan antara kepemilikan institusional, kualitas laba, dan kinerja
perusahaan. Manajemen mempunyai hak dan keleluasaan untuk memaksimalkan keuntungan bisnis, yang
mengarah pada proses memaksimalkan keuntungan pribadi dengan mengorbankan pemilik bisnis (Pajak
etal., 2021).

Semakin besar aset yang dimiliki perusahaan, memungkinkan kinerja keuangan yang terjadi dalam
operasional suatu perusahaan semakin besar pula. Keuntungan, kerugian dan biaya yang dapat ditekan
mungkin saja berbeda dengan perusahaan dengan aset yang lebih Kkecil. Penelitian ini berfokus
kepemilikan institusional terhadap kinerja perusahaan dengan menambah variabel independen yaitu
Kualias Laba, dan menggunakan Manajemen Laba Sebagai variabel moderasi. Selain itu data yang
digunakan dalam pengamatan adalah periode 2020-2022 pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Teori Agensi
Teori Agensi (Agency Theory) merupakan teori yang menjelaskan tentang hubungan kerja
antara agen dan prinsipal. Hubungan keagenan menjelaskan dimana satu atau lebih orang (prinsipal)
menunjuk orang lain (agen) untuk melakukan pekerjaan tertentu atas nama prinsipal, yang melibatkan
pendelegasian wewenang pengambilan keputusan tertentu kepada agen (Jensen & Meckling, 1976).
Menurut Supriyono (2018, p. 63) dalam Suryawati (2020) teori keagenan merupakan konsep
mengenai hubungan diantara prinsipal (pemberi kontrak) dan agen (penerima kontrak), agen
dikontrak oleh prinsipal memberikan wewenang kepada agen dalam membuat keputusan agar tujuan
tersebut tercapai. Sedangkan menurut Sri Mangesti Rahayu (2018, p. 7) teori agensi berasumsi bahwa
entitas terpisah dari pemiliknya.Jika kedua belah pihak dalam hubungan memaksimalkan peran
mereka, ada alasan bagus untuk percaya bahwa agen tidak akan selalu bertindak demi kepentingan
terbaik prinsipal.
2.2 Kepemilikan Institusional
Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan yang mayoritas dimiliki oleh
institusi seperti: perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi, dana pensiun dan lembaga lainnya
(Madyan dan Allan, 2019). Menurut Hartati (2020), kepemilikan institusional ini dapat dihitung
menggunakan total jumlah saham institusional dibandingkan dengan jumlah saham yang beredar.

Saham Institusional
Kl=————

Saham Beredar

2.3 Kualitas Laba
Kualitas laba adalah penilaian sejauh mana suatu laba dapat diperoleh secara berulang dan
dapat mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya. (Herninta, 2020). Kualitas
laba sangat penting dipahami oleh pemangku kepentingan seperti investor, calon investor, dan para
pengguna informasi keuangan lainnya. Sehingga, laba yang tidak menunjukkan informasi keuangan
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yang sebenarnya tentang kinerja manajemen akan menyesatkan pihak pengguna laporan (Anggrainy,
2019).
_ Arus kas Operasi

Laba Bersih

2.4 Manajemen Laba
Variabel moderasi yang digunakan adalah manajemen laba. Berdasarkan penelitian yang

dilakukan oleh Holly (2022) disampaikan bahwa manajemen laba merupakan praktik yang dilakukan

oleh manajer dengan tujuan mengatur laba pada periode tertentu dalam perusahaan yang mereka

pimpin, tanpa menimbulkan dampak ekonomi jangka panjang yang signifikan. Aktivitas manajemen

laba ini muncul sebagai hasil dari perbedaan kepentingan antara pemilik dan manajemen, yang dikenal

sebagai masalah keagenan. Evaluasi praktik manajemen laba ini dapat dilakukan dengan

a. Menghitung Total Accrual (TA)

TAit = Nlit— CFOit
b. Menentukan skor accruals diperkirakan dengan persamaan regresi OLS
TAit 1 REVit — REVit — 1 PPEit
Ait—1_B1(Ait—1)+BZ< Ait— 1 >+ 3(Ait—1)+s
c¢. Menentukan skor Non discretionary accrual (NDA)
REVit — REVit—1 RECit — RECit—-1 PPEit

Ait—1>+B ( Ait—1 - Ait—1 ) (Ait—l)

NDAit = 31(
d. Menghitung nilai DA (discretionary accruals) yang menjadi ukuran manajemen laba menggunakan
rumus :

pait = A% Npaie
Y= dit—1 :

2.5 Kinerja Perusahaan

Handayani et al, (2020) mendefinisikan kinerja perusahaan sebagai pencapaian oleh
perusahaan yang mampu memberi gambaran terkait kondisi keuangan serta hasil operasi bisnis
perusahaan yang dapat diukur melalui rasio keuangan. Kinerja suatu perusahaan juga menjadi
cerminan keadaan keuangan perusahaan yang dinilai dengan alat analisis keuangan, guna memahami
keadaan keuangan perusahaan yang menggambarkan kinerja pekerjaan selama periode waktu
(Karnawati, 2018). Kinerja perusahaan melalui profitabilitas dapat diukur menggunakan Net Profit
Margin (NPM), Earning Per Share (EPS), Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Return
On Investmen (ROI) (Baskara, 2020). Pada penelitian ini kinerja perusahaan dihitung menggunakan
ROA. ROA ialah alat ukur kinerja perusahaan yang dipakai guna melihat seberapa banyak laba atau
pengembalian yang telah didapatkan oleh perusahaan dari asset yang telah diinvestasikan (Rizqi et al,
2018).

Laba Bersih
Total Aset

ROA =

3. METODE PENELITIAN
3.1 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data sekunder. Menurut Sugiyono
(2019: 193) data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpulan
data. Sumber data penelitian ini yaitu data yang diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia
(BEI). Data yang diambil ialah dari laporan keuangan kuartal perusahaan selama tahun 2020-2022
yang dipublikasikan oleh manajemen perusahaan pada website resmi www.idx.co.id.
3.2 Jenis Data
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif yang berupa laporan
keuangan tahunan 2020-2022, yang diperoleh melalui website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI)
yaitu www.idx.co.id.
3.3 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini ialah Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2020-2022. Periode populasi yang digunakan ialah pada tahun 2020-2022
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yang berjumlah 169 perusahaan. Teknik Pengambilan sampel yang digunakan dalan penelitian ini
adalah purposive sampling. Dengan jumlah sampel 20 perusahaan dengan rentang waktu 3 tahun
pengamatan, sehingga diperoleh 60 data observasi.
3.4 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2019) teknik analisis data adalah suatu proses dalam mencari, menyusun
data yang didapatkan dari hasil wawancara, dokumentasi, maupun catatan yang didapatkan dari
lapangan dengan cara memasukkan data yang didapat kedalam kategori yang sudah ditentukan lalu
membuat kesimpulan dari data yang sudah didapatkan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain yang membacanya. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif
untuk mendeskripsikan data yang terkait dengan variabel yang diteliti yaitu kepemilikan
institusional, kualitas laba, manajemen laba dan kinerja perusahaan.

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN (10 PT)
4.1 Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Kinerja Perusahaan

Berdasarkan hasil uji hipotesis menyatakan hipotesis pertama (H1) ditolak. Hasil regresi
menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja perusahaan. Kepemilikan institusional diukur dengan indikator KI = Saham
Institusional/Saham Beredar x 100% tidak terbukti mempengaruhi kinerja perusahaan. Kepemilikan
institusional yang dihitung sebagai persentase saham institusional terhadap saham beredar umumnya
mencerminkan seberapa besar kontrol lembaga atau institusi, seperti dana pensiun, reksa dana, atau
hedge funds, atas perusahaan. Namun, dalam penelitian ini hasil menunjukkan bahwa kepemilikan
institusional tidak dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Kepemilikan institusional tidak
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan menunjukkan bahwa kehadiran investor institusional saja
tidak cukup untuk menjamin peningkatan kinerja. Tanpa keterlibatan aktif dan pengawasan yang
efektif, kepemilikan institusional bisa bersifat pasif, sehingga tidak memberikan kontribusi berarti.
Faktor internal perusahaan, strategi bisnis, dan kondisi pasar justru menjadi komponen penting yang
lebih menentukan kinerja (Fadhila dan Hadi 2023). Menurut teori agensi, kepemilikan institusional
dapat mengurangi konflik kepentingan antara pemegang saham dan manajemen. Investor institusional
dianggap dapat mengawasi kinerja manajer untuk mengoptimalkan kinerja perusahaan. He, Gan, dan
Yang (2022) menemukan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap kinerja
perusahaan, terutama di sektor yang lebih kompetitif. Dalam konteks ini, investor institusional
bertindak sebagai pengawas yang mendorong manajemen untuk membuat keputusan yang lebih
produktif dan proaktif dalam menghadapi persaingan.

Berdasarkan hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel kepemilikan institusional tidak
berpengaruh terhadap kepemilikan institusional. Penelitian ini bertentangan dengan teori keagenan
dimana kepemilikan institusional mampu meningkatkan Kinerja perusahaan. Kepemilikan
institusional mempunyai arti penting dalam memonitoring  perusahaan, adanya kepemilikan
institusional dianggap menjadi mekanisme monitoring yang efektif dalam setiap pengambilan
keputusan dan dapat menjami memberikan kemakmuran kepada para pemegang saham dan
menghalangi para manajer untuk melakukan tindakan oportunistik. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Anisah & Hartono, 2022) juga mengkonfirmasi kepemilikan institusional tidak
mempengaruhi  kinerja  perusahaan, investor institusional hanya mengandalkan manajemen
perusahaan sepenuhnya dalam mengelola perusahaan tanpa memberikan masukan terutama dalam
kebijakan-kebijakan penting. Karena ketergantungan kepada manajemen yang tinggi ini dapat
menyebabkan berkurangnya tekanan terhadap manajemen untuk meningkatkan Kinerja perusahaan.

4.2 Pengaruh Kualitas Laba terhadap Kinerja Perusahaan.

Berdasarkan hasil uji hipotesis menyatakan bahwa hipotesis kedua (H2) diterima. Hasil
regresi menunjukkan bahwa kualitas laba memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
perusahaan. Kualitas laba diukur dengan indikator QE = Arus Kas Operasi/Laba Bersih menunjukan
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perusahaan. kualitas laba yang diukur melalui rasio QE
yang tinggi dapat memberikan gambaran yang lebih akurat tentang kinerja keuangan perusahaan.
Kualitas laba yang baik tidak hanya membantu dalam menarik investor tetapi juga berkontribusi pada
keberlanjutan dan pertumbuhan perusahaan di masa depan. Oleh karena itu, manajemen perusahaan
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4.3

harus berfokus pada peningkatan kualitas laba untuk mencapai kinerja yang optimal dan
berkelanjutan. Perusahaan dengan kualitas laba yang baik memiliki arus kas yang stabil. Arus kas
yang positif dan konsisten menunjukkan bahwa perusahaan dapat memenuhi kewajiban keuangannya,
berinvestasi dalam pertumbuhan, dan memberikan dividen kepada pemegang saham. Stabilitas ini
penting untuk menarik dan mempertahankan investor (Putra dan Rahmawati 2023). Teori agensi
menjelaskan bahwa kualitas laba mempengaruhi kinerja perusahaan melalui pengawasan yang lebih
baik dan pengurangan konflik kepentingan. Kualitas laba yang tinggi menunjukkan bahwa laba yang
stabil dan konsisten dapat digunakan untuk memprediksi Kkinerja perusahaan di masa depan,
sedangkan manajemen laba dapat dilakukan untuk tujuan tertentu yang berpotensi meningkatkan
Kinerja perusahaan. Susanto dan Hartono (2023) meneliti pengaruh kualitas laba terhadap kinerja
perusahaan di sektor manufaktur dan menemukan bahwa kualitas laba yang tinggi secara signifikan
terkait dengan kinerja yang lebih stabil. Mereka menunjukkan bahwa kualitas laba yang baik
membantu mengurangi konflik kepentingan karena pemegang saham lebih yakin terhadap tindakan
manajer dan keandalan informasi keuangan yang disajikan. Berdasarkan hasil penelitian ini
mendukung teori tersebut karena kualitas laba terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja
perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saleh, dkk (2020) menyatakan
bahwa kualitas laba berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Kualitas laba juga berkaitan
dengan kemampuan perusahaan dalam memilih kebijakan akuntansi yang tepat bagi perusahaan. Ini
menegaskan bahwa kemampuan operasional perusahaan dalam meningkatkan dan mengembangkan
penjualan merupakan faktor utama peningkatan kinerja perusahaan. Sementara itu, kualitas laba dapat
memperkuat hubungan antara pertumbuhan perusahaan dan kinerja perusahaan.

Pengaruh Manajemen Laba Memoderasi Pengaruh Kepemilikan Instittusional terhadap
Kinerja Perusahaan.

Hasil regresi menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja perusahaan. Kepemilikan institusional yang dihitung sebagai persentase
saham institusional terhadap saham beredar umumnya mencerminkan seberapa besar kontrol lembaga
atau institusi, seperti dana pensiun, reksa dana, atau hedge funds, atas perusahaan. kepemilikan
institusional yang besar tidak dapat memberikan dorongan yang lebih besar untuk mengoptimalkan
kinerja perusahaan. Hal ini dapat menyebabkan intervensi terhadap kinerja manajemen menjadi
kurang efektif, sehingga manajemen merasa terikat dan ruang gerak pengelola menjadi terbatas
(Novita Sari dan Bunga Putri Praselia, 2023). Berdasarkan hasil uji Moderated Regression Analysis
menyatakan bahwa hipotesis ketiga (H3) ditolak. Hasil regresi menunjukan bahwa manajemen laba
tidak mampu memoderasi hubungan antara kepemilikan institusional terhadap Kinerja perusahaan.
Indriyani dan Sulistyowati (2022) menemukan bahwa manajemen laba tidak memoderasi pengaruh
kepemilikan institusional terhadap kinerja perusahaan. Mereka menunjukkan bahwa meskipun
kepemilikan institusional dapat memberikan tekanan bagi manajer untuk meningkatkan kinerja
perusahaan, praktik manajemen laba sering kali digunakan oleh manajer untuk memenuhi target laba
jangka pendek, yang tidak selalu mencerminkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Teori agensi
menjelaskan bahwa manajemen laba dapat memoderasi pengaruh kepemilikan institusional terhadap
kinerja perusahaan. Namun pada penelitian ini menujukan bahwa manajemen laba tidak memoderasi
pengaruh antara kepemilikan institusional terhadap kinerja perusahaan. Kusumawati dan Rahardjo
(2021) menemukan bahwa manajemen laba tidak memoderasi pengaruh antara kepemilikan
institusional dan kinerja perusahaan. Mereka menyimpulkan bahwa meskipun kepemilikan
institusional seharusnya dapat meningkatkan pengawasan terhadap manajer, manajemen laba tetap
terjadi akibat asimetri informasi dan perbedaan kepentingan antara manajemen dan pemegang saham.
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel moderasi manajemen laba tidak mampu
memoderasi hubungan antara kepemilikan institusional terhadap kinerja perusahaan. Jika manajemen
laba tidak mampu memoderasi hubungan antara kepemilikan institusional terhadap kinerja
perusahaan, maka perusahaan mungkin mengalami kinerja keuangan yang stabil tetapi tidak optimal,
pengawasan yang kurang efektif, dan konflik kepentingan yang tetap ada. Hal ini sejalan dengan
penelitian Wahyudi, S. (2019). Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen laba tidak berpengaruh
signifikan dalam memoderasi hubungan antara kepemilikan institusional dan kinerja perusahaan.
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4.4 Pengaruh Manajemen Laba Memoderasi Pengaruh Kualitas Laba terhadap Kinerja

Perusahaan.

Hasil regresi menunjukkan bahwa kualitas laba memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja perusahaan. kualitas laba yang diukur melalui rasio QE yang tinggi dapat memberikan
gambaran yang lebih akurat tentang kinerja keuangan perusahaan. Kualitas laba yang baik tidak hanya
membantu dalam menarik investor tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan dan pertumbuhan
perusahaan di masa depan. Oleh karena itu, manajemen perusahaan harus berfokus pada peningkatan
kualitas laba untuk mencapai kinerja yang optimal dan berkelanjutan (Hanafi dan Kusuma 2023).
Berdasarkan hasil uji Moderated Regression Analysis menyatakan bahwa hipotesis keempat (H4)
ditolak. Hasil regresi menunjukan bahwa manajemen laba tidak mampu memaoderasi hubungan antara
kualitas laba terhadap kinerja perusahaan. Kualitas laba yang tinggi menunjukkan bahwa laba yang
dilaporkan akurat dan dapat diandalkan. Kinerja perusahaan, yang diukur melalui indikator seperti
return on assets (ROA), sangat bergantung pada informasi keuangan yang akurat. Ketika kualitas laba
tinggi, investor dan pemangku kepentingan lebih cenderung percaya pada laporan keuangan, yang
dapat meningkatkan nilai perusahaan di pasar. Kualitas laba yang baik seharusnya mencerminkan
kinerja perusahaan yang sebenarnya. Jika kualitas laba sudah tinggi, manajemen laba tidak perlu
berperan dalam memperbaiki atau memodifikasi hubungan tersebut. Dengan kata lain, manajemen
laba yang dilakukan tidak akan mengubah fakta bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik
(Wahyuni dan Wibowo 2023). Teori agensi menjelaskan bahwa manajemen laba dapat memoderasi
pengaruh kualitas laba terhadap kinerja perusahaan dengan mempertimbangkan konflik kepentingan
antara pemegang saham dan manajemen. Sari dan Purnamasari (2022) menemukan bahwa manajemen
laba dapat memoderasi hubungan antara kualitas laba dan kinerja perusahaan. Mereka menunjukkan
bahwa meskipun kualitas laba yang baik meningkatkan pengawasan dan transparansi, praktik
manajemen laba yang dilakukan untuk memenuhi target tertentu dapat merusak hubungan antara
kualitas laba dan kinerja perusahaan dalam jangka panjang. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
kualitas laba penting, manajemen laba bisa mengaburkan dampak positifnya terhadap kinerja
perusahaan. Namun, penelitian ini menujukan bahwa manajemen laba tidak memoderasi pengaruh
antara kualitas laba terhadap kinerja perusahaan. Kualitas laba biasanya merujuk pada sejauh mana
laba yang dilaporkan oleh perusahaan mencerminkan Kkinerja ekonomi yang sesungguhnya. Jika
manajemen laba dilakukan secara agresif untuk memanipulasi angka-angka laba demi mencapai target
tertentu (seperti memuaskan ekspektasi pasar atau memenuhi syarat-syarat kontrak), ini bisa
mengaburkan hubungan antara kualitas laba dan kinerja perusahaan (Junaidi dan Hartanto, 2020).
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel moderasi manajemen laba tidak mampu
memoderasi hubungan antara kualitas laba terhadap kinerja perusahaan. Hal sejalan dengan hasil
penelitian Yusuf dan Afifah (2021), ditemukan bahwa kualitas laba memiliki hubungan positif dengan
kinerja perusahaan, tetapi manajemen laba tidak menunjukkan efek moderasi yang signifikan.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa kualitas laba Iebih menentukan kinerja perusahaan dibandingkan
manajemen laba.

5 KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode analisis linear berganda dan Moderated

Regression Analysis (MRA) dengan bantuan software IBM SPSS versi 29 dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1.

Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hal ini berarti bahwa
kehadiran investor institusional saja tidak cukup untuk menjamin peningkatan kinerja. Tanpa
keterlibatan aktif dan pengawasan yang efektif, kepemilikan institusional bisa bersifat pasif, sehingga
tidak memberikan kontribusi berarti. Faktor internal perusahaan, strategi bisnis, dan kondisi pasar
justru menjadi komponen penting yang lebih menentukan Kkinerja.

Kualitas laba berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Hal ini berarti bahwa Perusahaan
dengan kualitas laba yang baik memiliki arus kas yang stabil. Arus kas yang positif dan konsisten
menunjukkan bahwa perusahaan dapat memenuhi kewajiban keuangannya, berinvestasi dalam
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pertumbuhan, dan memberikan dividen kepada pemegang saham. Stabilitas ini penting untuk menarik
dan mempertahankan investor.

3. Manajemen laba tidak memoderasi pengaruh antara kepemilikan institusional terhadap kinerja
perusahaan. Hal ini berarti bahwa kekuatan institusi dalam memantau dan mengarahkan perusahaan,
serta regulasi yang ada, dapat mengurangi dampak dari praktik manajemen laba. Oleh karena itu,
penting bagi perusahaan untuk fokus pada transparansi dan akuntabilitas guna membangun hubungan
yang kuat dengan pemangku kepentingan, termasuk pemegang saham institusional.

4. Manajemen laba tidak memoderasi pengaruh antara kualitas laba terhadap kinerja perusahaan. Hal ini
berarti bahwa ketika kualitas laba tinggi, investor dan pemangku kepentingan lebih cenderung percaya
pada laporan keuangan, yang dapat meningkatkan nilai perusahaan di pasar. Kualitas laba yang baik
seharusnya mencerminkan kinerja perusahaan yang sebenarnya. Jika kualitas laba sudah tinggi,
manajemen laba tidak perlu berperan dalam memperbaiki atau memodifikasi hubungan tersebut.
Dengan kata lain, manajemen laba yang dilakukan tidak akan mengubah fakta bahwa perusahaan
memiliki Kinerja yang baik.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis pembahasan dan kesimpulan tersebut maka peneliti memberikan saran

sebagai berikut:

1. Sebaiknya perusahaan disarankan untuk dapat mengurangi konflik kepentingan antara manajer dan
pemegang saham. Hal ini juga dapat mengurangi perilaku oportunistik manajer yang lebih besar,
sehingga kinerja keuangan perusahaan menjadi lebih optimal.

2. Sebaiknya investor disarankan untuk investor institusional dapat meningkatkan pengawasan
manajemen dan mengurangi konflik kepentingan antara pemegang saham dan manajemen.

3. Sebaiknya peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah tahun penelitian sehingga jumlah populasi
dan sampel dimiliki dalam jumlah besar serta menambah jenis variabel lain yang dapat mepengaruhi
kinerja perusahaan.
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